BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian FEducational Research and
Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk pendidikan, dan menguji keefektifan produk tersebut
dalam bidang pendidikan. Tujuan penelitian ini mengembangkan produk
berbentuk bahan ajar berupa modul berbasis Learning Cycle 7E berbantuan

video pada materi teori kinetik gas'danitermodinamika yang valid, praktis dan

Development (R & D) dengan me nakan model Plomp yang meliputi tiga

tahapan pengem% )LM&MUBQM&JLQ lPreliminary reseach),

fase pengembangan atau prcﬁ)ﬁ)ga@ewpgent of prototype phase), dan fase

efektif.

B. Model Pengembangan

Metode penelitia ah metode Research and

penilaian (4Assesment phase).
1. Preliminary reseach (penelitian pendahuluan)
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan kajian literatur. Tahap
ini dilakukan dalam beberapa tahap:
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan
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suatu pengembangan bahan ajar. Dengan analisis ini akan didapatkan
gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah dasar, yang
memudahkan dalam penentuan atau pemilihan bahan ajar yang
dikembangkan (Anker et al., 2013: 29)

Pada tahap ini juga dilakukan analisis tentang pengembangan
bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan peserta didik SMA/MA.
Analisis perkembangan peserta didik ini meliputi bahan ajar khususnya
modul seperti apa yang disukai oleh peserta didik SMA/MA dan modul
seperti apa yang memenuhi kebutuhan peserta didik menurut pandangan

guru-guru. Analisis peserta didik’ “dilaksanakan dengan wawancara

terhadap peserta disli fpuan tinggi, sedang dan

rendah. Dalam pe asarkan rekomendasi guru

mata pelajaran fisika sl ya akan dijadikan kerangka

acuaIT c‘lala‘m ijul‘t m% m‘nbéagaﬁ J O l-
. Analisis Literatur/ studi Pﬂﬁlﬁ AN G

Analisis ini dilakukan untuk menemukan konsep-konsep atau
landasan teoritis yang memperkuat modul berbasis learning cycle 7E
berbantuan video dalam  meningkatkan kemandirian peserta didik.
Analisis literatur dilakukan dengan cara menganalisis teori-teori dan
penelitian yang relevan dengan pengembangan modul berbasis learning
cycle 7E sejenis yang akan dikembangkan. Dalam tahap ini, yang

dilakukan adalah :
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1) Analisis kurikulum dan materi
Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku.
Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. Analisis
kurikulum berguna untuk menganalisis Kompetensi Dasar (KD)
Bertujuan untuk menentukan isi dan materi pelajaran yang dibutuhkan
dalam pengembangan modul pada materi teori kinetik gas dan
termodinamika.

2) Analisis media
Pada tahap analisis media, peneliti menganalisis bahan ajar seperti apa
yang beredar disekolah d : .media.t pembelajaran yang digunakan
dalam proses p elaja&l;ura | dan kelebihan bahan ajar

dan media yang@i susnya MAN 2 Solok dan

MAN 3 Padang

2. Development of prot, tfp h S“Fag 6ﬁtf6iin atau prototipe)
Tahap(i,:ii ﬂnfem%éehnﬁ@dari tahap pertama, bertujuan

untuk menghasilkan prototipe modul berbasis learning cycle 7E
berbantuan video pada materi teori kinetik gas dan termodinamaika untuk
melatih kemandirian belajar peserta didik yang valid. Pada tahap ini terjadi
pengulangan-pengulangan  untuk  perbaikan  prototype.  Tahapan
kegiatannya adalah: mendesain prototipe, melakukan evaluasi formatif,
dan revisi prototipe. Pada tahap ini juga didesain instrumen validasi
produk termasuk didalamnya angket validitas, angket praktikalitas dan

angket efektifitas.



61

a. Mendesain Prototipe

Pada tahap ini dilakukan perancangan modul berbasis learning cycle 7E
berbantuan video pada materi teori kinetik gas dan termodinamaika untuk
mengukur kemandirian belajar peserta didik dengan unsur-unsur modul
sebagai berikut: (1) judul modul, (2) kata pengantar (3) daftar isi (4)
petunjuk penggunaan, (5) peta kompetensi, (6) peta konsep, (7) kegiatan
belajar, (8) berita fisika (9) kolom mengingat (10) kolom ayah dan bunda
(11) tugas dan latihan, (12) rangkuman (13) soal evaluasi, (14) glosarium,
(15) kunci jawaban, dan (16) daftar pustaka.

b. Evaluasi Formatif

Evaluasi formag dil: caffetahui  kevalidan modul
berbasis learning c ada materi teori kinetik gas

dan termodinamaika. asi formatif yang dilakukan

pada pengem{jr‘gm niﬁlAbeﬁlsiéh@aﬁg j)élele berbantuan video
adalah penilaian oleh paﬁAeBeAWG). Pakar atau ahli diminta untuk

memberikan penilaian dan saran terhadap prototipe I modul berbasis
learning cycle 7E berbantuan video. Penilaian dan saran dari pakar
terhadap produk menggunakan instrumen validasi produk dari segi
validitas isi, bahasa, dan media.
c. Revisi Prototipe
Revisi terhadap desain produk dilakukan berdasarkan masukan dan
saran ahli hasil evaluasi formatif. Jika penilaian ahli menyatakan bahwa

prototipe I sudah dikategorikan valid sehingga layak untuk digunakan. Jika
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ahli dan praktisi menyatakan tidak layak, maka akan dilakukan revisi
kembali dan tahap evaluasi formatif diulang. Jika penilaian ahli sudah
menyatakan prototipe 1 valid, maka penelitian dilanjutkan ketahap
penilaian (4ssesment Phase). Hasil dari tahap ini adalah prototipe II modul
berbasis learning cycle 7E berbantuan video yang diimplementasikan
dalam pembelajaran untuk melihat kepraktisan dan keefektivannya.
3. Assesment Phase (tahap penilaian)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk melihat praktikalitas dan

efektivitas dari prototipe II modul berbasis learning cycle 7E berbantuan

video hasil fase pengembangan. .ingkat kepraktisan dilihat dari jawaban

angket praktikalit | idi 1 ingket praktikalitas untuk
peserta didik. Efek ning cycle 7E berbantuan

video dilihat dari j rhadap angket kemandirian

Langkagalngahl gqgg‘agsﬂl%’gﬁjbg)!;s learning cycle 7E

berbantuan video ini berdasarkan tahapan pengembangan Plomp. Setiap

belajar.

tahapan bertujuan untuk menghasilkan produk yang valid, praktis, dan
efektif sesuai dengan kriteria kualitas produk dari Nieveen (Plomp, 2013 :
19).

C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini diadopsi dari

langkah penelitian pengembangan pendidikan menurut Plomp (2013:19).
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Adapun prosedur pengembangannya dengan model Plomp adalah sebagai

berikut:

1. Preliminary reseach (Penelitian pendahuluan)

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis masalah utama yang yang

mendasari pentingnya Modul Berbasis Learning Cycle 7E Berbantuan

Video pada Materi Teori Kinetik Gas dan Termodinamaika untuk melatih

kemandirian belajar peserta didik dan menyiapkan kerangka konseptual

yang digunakan sebagai acuan untuk melakukan studi selanjutnya.

Kesimpulan langkah-langkah Preliminary reseach bisa dilihat pada tabel

3.1. berikut:
Tabel 3.1. ry reseach
Aktivitas Hasil
penelitian
Analisis Rancangan modul
pendahulu berbasis learning cycle

an

(peserta Wrning cycle 7E.

didik dan Menganalisis pengembangan pada materi teori kinetik
W | MANE-BO N b oo crmosivanic

yele ang sesuai dengan

7E  berbantuan video

sesuai  dengan

yang

ﬁ sejta didik. perkembangan  peserta
Analisis in1 meliputi modul  didik
seperti apa yang sesuai
dengan  kebutuhan  dan
disukai peserta didik
Analisis Menganalisis teori-teori dan Teori-teori dan  hasil
literatur penelitian  yang relevan penelitian yang
dengan pengembangan mendukung
modul berbasis learning pengembangan  Modul
cycle 7E Berbasis Learning Cycle

7E.

2. Development and PrototypingPhase (Pengembangan Prototipe)

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap pertama, bertujuan untuk

menghasilkan Prototipe modul berbasis learning cycle 7E yang valid. Tahap

ini terdiri dari tiga kegiatan, yaitu: mendesain prototipe, melakukan evaluasi
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formatif, dan revisi prototipe. Ringkasan kegiatan pada tahap ini dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.2. Tahapan evaluasi formatif pada Development and

PrototypingPhase
Tahapan Evaluasi Kriteria Instrumen Hasil
penelitian

Sebagai lanjutan dari tahap sebelumnya

Desain awal prototipe
modul berbasis
learning  cycle 7E
berbantuan video pada
materi teori kinetik dan
termodinamika  untuk
melatih  kemandirian
belajar peserta didik

Mendesain
prototipe

Evaluasi EXR ert
formatif review

1. Validasi isi
2. Validasi bahasa
3. Validasi media

Instrumen
validasi
produk

Prototipe I  modul

berbasis learning cycle
7E

3. Assessment Phase (Pe

Komientar dems

Prototipe II  (modul
berbasis learning cycle
7E yang siap di uji
cobakan pada tahap
Assessment Phase)

Tujuan tawl N Whﬁ%@ﬁ&t@ lfrhadap prototipe 11
modul berbasis learning Pﬁ%ﬁd@elah direvisi. Instrumen yang

digunakan untuk melihat kepraktisan produk adalah angket kepraktisan yang

diisi oleh pendidik fisika dan angket kepraktisan yang diisi oleh peserta didik

dan angket keefektifan untuk melatih kemandirian belajar peserta didik.

Rangkuman kegiatan pada tahap evaluasi sumatif dalam pengembangan

Modul Berbasis Learning Cycle 7E dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.3. Tahapan evaluasi sumatif (4ssessment Phase)

Kegiatan Kriteria Instrument
penilaian

Hasil

Angket praktikalitas modul
berbasis learning cycle 7E
untuk pendidik dan peserta

Modul berbasis learning
cycle 7E  berbantuan
video pada materi teori

Praktikalitas  didik kinetik gas dan
termodinamika yang

Uji coba praktis
terbatas Modul berbasis learning

Efektivitas Angket kemandirian belajar

cycle 7E  berbantuan
video pada materi teori

kinetik gas dan
termodinamika yang
efektif

Berdasarkan langkah pengembangan yang sudah dikemukakan, proses

pengembangan Modul berbasis_{éaring cycle 7E berbantuan video pada

materi teori kinetik gas dan teri

:'ﬂigambarkan menjadi bagian alur

UIN IMAM BONJOL

PADANG
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Preliminary
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Analisis kebutuhan ——® Analisis Literatur | _, Research

________________ 1 1
! Validasi oleh pakar | «— i Prototype I \
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|___VALD . ¢ Develop
— ment of
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o
1 Revisi Kecil i
1

wngy

Prototype Il
Assesment

Uji Coba NJO Phase

Modul Final yang Valid, Praktis dan Efektif

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Pengembangan Plomp
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Berdasarkan gambar 3.1 penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Dari
dua tahap kegiatan ini diperoleh produk yang valid, praktis dan efektif.
1. Tahap pertama adalah penyusunan draf prototipe modul berbasis learning
cycle 7E berbantuan video. Langkah-langkahnya adalah :

a. Penyusunan draf prototipe modul berbasis learning cycle 7E berbantuan
video. Pengembangan ini diawali dengan analisis kebutuhan dan
analisis literatur. Tahap ini merupakan bagian dari Preliminary
research (penelitian awal).

b. Tahap ini nantinya akan menghasilkan prototipe I modul berbasis
learning cycle 7E berbantuan : i.deo.ygng akan dinilai (divalidasi) oleh
experts (kelomp aqu)@edidas' i, bahasa, dan media.

c. Hasil validasi dij

in, sehingga menghasilkan

prototipe II modu

= UINTMAR BONJoL
2. Tahap kedua adalah uji ﬁﬁ 6wﬂ(é]d testing), dimana prototipe 11

modul berbasis learning cycle 7E berbantuan video pada materi teori

7E berbantuan video yang

kinetik gas dan termodinamika akan diuji cobakan dikelas XI. Pada tahap
ini dilakukan penilaian terhadap praktikalitas dan efektifitas . Hasil uji
coba terbatas dianalisis untuk menghasilkan modul berbasis learning cycle
7E berbantuan video pada materi teorik kinetik gas dan termodinamika

yang praktis dan efektif.
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D. Subyek Uji Coba
Subyek penelitian pada pengembangan modul berbasis learning cycle 7E
berbantuan video pada materi teori kinetik gas dan termodinamika untuk
melatih kemandirian peserta didik ini adalah:
1. Tiga orang validator instrumen angket validitas, praktikalitas, dan
efektivitas
2. Pada tahap validasi terdapat 5 orang validator ahli yang terdiri dari 2 orang
validator materi, 1 orang validator bahasa, dan 2 orang validator media.
3. Pada tahap praktikalitas terdapat 2 orang pendidik fisika dan 15 orang

peserta didik kelas XI IPA MAN : Padang.

4. Pada tahap efektifitiseterdap 36 or lidik kelas X1 IPA MAN 3
Padang

E. Jenis Data

Jenis data unﬁ ﬁi\lvaliﬁasArrRﬁul éereisﬁl‘ejnéinﬁcycle 7E berbantuan
video untuk melatih kemancpfﬁ 55&“@ adalah data kuantitatif yang

diperoleh dari hasil penilaian lembar validasi oleh validator. Data kualitatif
berupa saran dan komentar dari validator.

Jenis data untuk uji praktikalitas modul berbasis learning cycle 7E
berbantuan video adalah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil angket
peserta didik dan pendidik fisika. Data kualitatif diperoleh dari saran dan

komentar peserta didik dan pendidik fisika terhadap modul.
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Jenis data untuk uji efektivitas modul berbasis learning cycle 7E adalah
data kuantitatif diperoleh dari angket kemandirian belajar peserta didik. Data
kualitatif diperoleh dari saran dan komentar peserta didik

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang dapat

dilihat pada tabel berikut;

Tabel 3.4. Instrumen Pengumpulan Data

Kriteria Instrumen

Valid 1. Lembar penilaian instrumen validasi
2. Lembar penilaian instrumen praktikalitas
3. Lembar penilaiaminstrumen efektivitas
4. Lembar validasi modul berbasis learning cycle 7F

Praktis 1.
2

Efektivitas

1. Validasi InStranFMA M B 0 N J O l_
a) Lembar Penilaian IHMMNG

Instrumen penilaian yang digunakan dalam pengembangan
modul berbasis learning cycle 7E berbantuan video adalah angket.
Instrumen yang telah disusun terlebih dahulu diberikan kepada 3 orang
dosen fisika UIN IB Padang untuk mengetahui kevalidan instrumen
penilaian aspek validitas dari segi isi, bahasa, dan media. Format nama-

nama validator instrumen dapat dilihat pada tabel berikut;



Tabel 3.5. Nama-nama validator instrumen penelitian
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No Nama Validator Jabatan

1. Nurhasnah, M.Si Dosen Tadris IPA Fisika
2. Fauziah Ulmi, M.Pd Dosen Tadris IPA Fisika
3. Rita Desmawati, M.Pd Dosen Tadris IPA Fisika

Hasil wvalidasi angket dari pakar/ahli digunakan untuk

menentukan tingkat keterpakaian angket sebagai alat untuk mengukur

tingkat kevalidan modul. Persentase untuk setiap pernyataan dapat

dilihat pada tabel berikut;

Tabel 3.6. Hasil validasi angket validitas modul

No Pernyataan . Per(s:/‘l)l)t ase Kategori
glest;‘:f(‘;ﬁ o 92% Sangat valid
Aspek-aspe

2. komponen Q@81 pa g 92% Sangat valid
validitas suda e
Aspek-aspek p¢e

3. kebahasaan pada angket va 92% Sangat valid
dibudt bi
Aspek-aspek penilgs ﬁm m

4. media dalam an mﬁ 92% Sangat valid
dibuat dengan benar
Urutan pertanyaan dalam angket
validitas ~ sudah  sesuai  dengan o .
komponen Modul Berbasis Learning 2% Sangat valid
Cycle 7E Berbantuan Video
Angket validitas Modul Berbasis
Learning Cycle 7E Berbantuan Vldeq $3.33% Sangat valid
sudah menggunakan bahasa yang sesuai
dengan EYD
Angket validitas Modul Berbasis
Learning Cycle 7E Berban.tuan Video 929, Sangat valid
sudah menggunakan kalimat yang
mudah dipahami
Angket validitas Modul Berbasis
Learning Cycle 7E Berbantuan Video 92% Sangat valid

sudah menggunakan kalimat yang tidak
menimbulkan penafsiran ganda
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Persentase rata-rata 90,91% Sangat valid

Tabel 3.6 Menunjukkan persentase rata-rata skor penilaian
validasi angket validitas dari 8 aspek pernyataan diperoleh 90,91 %
dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk mengukur
validitas produk. Saran validator terhadap instrumen validitas angket

dapat dilihat pada tabel

Tabel 3.7 Saran Validator Terhadap Angket Validitas Modul

Nama validator Saran
Nurhasnah, M.Si 1. Perbaiki sesuai saran yang
. diberikan
2. 'Dbapat digunakan dengan revisi

kecil

Fauziah Ulmi, M. hakan tanpa revisi

Rita Desmawati, angket validitas Materi,

hin media
gunakan tanpa revisi

Saran dari validator dijadikan sebagai pertimbangan untuk

UIN IMAM BONJOL
penyempurnaan 1nstrumT5£n6 K ﬁl &

b) Lembar Penilaian Instrumen Praktikalitas
Indikator wvalidasi angket praktikalitas produk terdiri dari 7
pernyataan. Presentase untuk setiap pernyataan dapat dilihat pada tabel

Tabel 3.8. Hasil validasi angket praktikalitas Modul

Persentase

No Pernyataan (%) Kategori
Petunjuk pengisian angket praktikalitas o .
L. disajikan dengan benar dan jelas 92% Sangat praktis

Aspek-aspek penilaian angket praktikalitas

Modul Berbasis Learning Cycle 7FE o .
2 Berbantuan Video terkait tanggapan 92% Sangat praktis

peserta didik sudah dibuat dengan benar
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Aspek-aspek penilaian angket praktikalitas
Modul Berbasis Learning Cycle 7E
Berbantuan Video terkait tanggapan
pendidik sudah dibuat dengan benar

92%

Sangat praktis

Urutan  pertanyaan  dalam  angket
praktikalitas ~ sudah  sesuai  dengan
komponen Modul Berbasis Learning Cycle
7E Berbantuan Video

92%

Sangat praktis

Angket praktikalitas Modul Berbasis
Learning Cycle 7E Berbantuan Video
sudah menggunakan bahasa yang sesuai
dengan EYD

92%

Sangat praktis

Angket praktikalitas Modul Berbasis
Learning Cycle 7E Berbantuan Video
sudah menggunakan kalimat yang mudah
dipahami

92%

Sangat praktis

Angket praktikalitas Modul Berbasis
Learning Cycle 7E Berbantuan Video
sudah menggunakan kalimat® yang tidak
menimbulkan penafsiran.ganda

92%

Sangat praktis

Persentase rata-r

92

Sangat praktis

sangat valid dan dapat

validator terha(!a!) l&lrullM AMasal{QeNép'anﬂaat pada tabel

ata skor penilaian vlidasi
faitu 92 % dengan kategori

Mntuk mengukur validitas produk. Saran

Tabel 3.9 Saran ValidatorQerhﬁap Angket Praktikalitas

No Nama validator Saran
1. Perbaiki sesuai saran yang
. diberikan
! Nurhasnah, M.Si 2. Dapat digunakan dengan
revisi kecil
1. Tonjolkan sintaks Learning
b Ulmi cycle 7E

2 Fauziah Ulmi, M.Pd 2. Dapat digunakan tanpa revisi
3 Rita Desmawati, M.Pd 1. Dapat digunakan tanpa revisi
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Saran dari validator dijadikan sebagai pertimbangan untuk

penyempurnaan instrumen penilaian validitas.

¢) Lembar Penilaian Instrumen Efektifitas.

Indikator validasi angket praktikalitas

produk terdiri dari 4

pernyataan. Presentase untuk setiap pernyataan dapat dilihat pada Tabel

berikut;

Tabel 3.10. Hasil validasi angket efektifitas modul
No Pernyataan Persentase Kategori
1. Petunjuk  pengisian  angket efektifitas 929, Sangat Efektif

disajikan dengan benar dan jelas_

Urutan pernyataan dalam_angket cfektifitas
) sudah sesuai dengan kompg
" Modul Berbasis Learni
Berbantuan Vide

Angket efektifits
Cycle 7E Be
menggunakan bah
EYD

92% Sangat Efektif

92% Sangat Efektif

Angket efektifits Modul BerbaslS Learning

" rend MRIMAMIBONJOL ™

Angket efektifits ModPAﬁN@
Cycle 7F Berbantuan Video suda

o .
> menggunakan kalimat yang tidak 92% Sangat Efektif

menimbulkan penafsiran ganda
Persentase rata-rata 92 Sangat Efektif

Tabel 3.8 menunjukkan persentase rata-rata skor penilaian validasi

angket efektif yang diperoleh dari 5 aspek yaitu 92 % dengan kategori

sangat efektif dan dapat digunakan untuk mengukur efektivitas produk.

Saran validator terhadap instrumen efektivitas

tabel berikut;

angket dapat dilihat pada
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Tabel 3.11 Saran validator terhadap angket efektifitas modul

No Nama validator Saran

1. Perbaiki sesuai saran yang
diberikan validator

! Nurhasnah, M.Si 2. Dapat digunakan dengan
revisi kecil
1. Tambahkan teori tentang
) ) kemandirian belajar
2 Fauziah Ulmi, M.Pd 2. Dapat digunakan tanpa revisi
1. Rapikan penulisan
3 Rita Desmawati, M.Pd 2. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran dari validator dijadikan sebagai pertimbangan untuk

penyempurnaan instrumen peps validitas. Setelah instrumen termasuk

kedalam kategori penilai terhadap produk
berdasarkan validita

. Instrumen Validitas P

InstmmenwrlNghMﬁMﬂax@N@@ﬁgitas Modul Berbasis
Learning Cycle 7E berbRtA‘DMGh dengan menggunakan angket.

Tekhnik pengumpulan data untuk mengetahui validitas produk adalah
dengan menyebarkan angket pada 5 pakar sebagai validator, yaitu 2 orang
dosen fisika, 1 orang dosen Bahasa, 2 orang dosen pendidikan dan
kemudian direkapitulasi. Angket validasi digunakan untuk mengetahui
kelayakan isi, kesesuaian dengan syarat konstruksi (kebebasan), dan
kesesuaian dengan syarat teknis (kegrafisan) terhadap produk yang

dirancang sebagai implementasi bahan ajar.
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3. Instrumen Praktikalitas Produk

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui praktikalitas Modul
Berbasis Learning Cycle 7E berbantuan video adalah dengan
menggunakan angket. Tekhnik pengumpulan data untuk mengetahui
praktikalitas produk adalah dengan menyebarkan angket kepada pendidik
fisika dan peserta didik MA. Angket praktikalitas pendidik diisi oleh 2
orang pendidik MA terhadap penggunaan Modul Berbasis Learning Cycle
7E berbantuan video, sedangkan angket praktikalitas peserta didik diisi
oleh peserta didik terhadap penggunaan Modul Berbasis Learning Cycle

7E berbantuan video.

Instrumen yang §li gigctahui efektivitas Modul

Berbasis Learning [igi? 4 video adalah dengan

menggunakalljiiliit luﬁhrﬂat% 6\1}2{1(‘1-1“16 lb-elajar peserta didik.
Tekhnik pengumpulan Wﬂhﬂﬁ@&lhui efektivitas produk dengan

memberikan angket kepada peserta didik.
H. Tekhnik Analisis Data
1. Analisis Validitas Instrumen Penelitian
Untuk menguji kevalidan instrumen peneliti menggunakan skala likert
dengan kategori positif, yaitu pernyataan positif memperoleh bobot

tertinggi dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 3.12 Bobot pernyataan Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas

Pernyataan Bobot
Pernyataan
Sangat kurang 1
Kurang 2
Baik 3
Sangat Baik 4

(Sukardi, 2015: 147)
Perhitungan data nilai akhir hasil validasi dianalisis dalam skala 0-100

dilakukan dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

V' = Nilai validitas
X= Skor yang dida
Y = Skor maksimum

Untuk menentukan kateg aliditas, praktikalitas dan efektifitas

Modul BerbasiLucNinLMA Md&gmalabel dibawah ini
Tabel 3.13 Tabel KatPgA Q&i&,@raktikalitas dan Efektifitas

Interval Kategori
0% -25% Tidak Valid
26 % - 50 % Kurang valid
51%-75% Valid
76 % - 100 % Sangat valid

(Sukardi, 2015: 147)

Instrumen dikatakan valid ketika hasil validitas minimal berada dalam

rentang 51 % - 75 %.
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2. Analisis Validitas Modul
Analisis validitas menggunakan skala likert. Angket disusun dalam
bentuk skala likert dengan kategori positif yaitu pernyataan positif
memperoleh bobot tertinggi dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.14 Tabel Bobot Pernyataan Validitas Modul

Pernyataan Bobot
Pernyataan
Sangat kurang 1
Kurang 2
Baik 3
Sangat Baika, 4

(Sukardi, 2015 142)
Perhitungan data ' ghalisis dalam skala 0-100

UIN IMAM BONJOL
V' = Nilai validitas PADAN G

X= Skor yang didapatkan dari hasil
Y = Skor maksimum hasil validasi

Keterangan:

Untuk menentukan kategori validasi Modul Berbasis Learning Cycle

7E dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.15 Tabel Kategori Validitas Modul

Interval Kategori
0% -25 % Tidak Valid
26 % -50 % Kurang valid
51%-75% Valid
76 % -100 % Sangat valid

(Sukardi, 2015: 147)

Modul Berbasis Learning Cycle 7E Berbantuan Video pada Materi
Teori Kinetik Gas dan Termodinamika untuk melatih kemandirian belajar
peserta didik dikatakan valid ketika hasil validitas yang didapat yaitu
dalam rentang 51 % - 75 %, daﬁ d'épa_t _dil_anjutkan pada tahap praktikalitas

produk.

. Analisis Praktikalita Cycle 7E
Analisis  praliilles gWbasis Learning Cycle 7FE

menggunakan skala likert. Angket disusun dalam bentuk skala likert

dengan kategrll ';los!tlgébm A%%'ﬁ \gcgl memperoleh bobot

tertinggi dengan rincian sebagai berikut

Tabel 3.16 Tabel Bobot Pernyataan Praktikalitas Modul

Pernyataan Bobot Pernyataan
Sangat kurang 1
Kurang 2
Baik 3
Sangat Baik 4

(Sukardi, 2015: 147)



79

Analisis praktikalitas ditentukan melalui teknik analisis data dengan

menggunakan rumus:

Keterangan:
P = Nilai praktikalitas
X = Skor yang diperoleh dari hasil
Y = Skor maksimum dari hasil praktikalitas.
Untuk menentukan kategori praktikalitas Modul Berbasis Learning Cycle

7E dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.17 Tabel Kategori Praktikalitas

Interval & A . BKategori

0% -25%

26 % -50 %

51%-75%

76 % -100 % Sangat praktis

(Sukard¥ - 1
PADANG

Modul Berbasis Learning Cycle 7E pada Materi Teori Kinetik Gas
dan Termodinamika untuk melatih kemandirian peserta didik dikatakan
praktis ketika hasil praktikalitas yang didapat yaitu dalam rentang 51 % -
75 %, dan dapat dilanjutkan pada tahap efektivitas produk.

. Analisis Efektivitas

Angket yang digunakan untuk analisis efektivitas Modul Berbasis

Learning Cycle 7E pada Materi Teori Kinetik Gas dan Termodinamika

untuk melatih kemandirian belajar peserta didik adalah dengan
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menggunakan skala likert. Angket disusun dengan kategori positif, yakni
pernyataan positif memperoleh bobot tertinggi dengan rincian:

Tabel 3.18 Tabel Bobot Pernyataan Efektivitas Modul

Pernyataan Bobot
Sangat tidak setuju (STS) 1
Tidak setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

(Sukardi, 2015: 147)

Analisis efektivitas produk ditentukan melalui tekhnik analisis data

dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

E= Nilai efektifitas
X = Skor yang diperoleh dari ha

_ Sk . Jank hasi .
SN IMA M BONJOL
Untuk menentukan katego'r:iﬁegi&sh{ﬂ(céul Berbasis Learning Cycle 7E

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.19 Tabel Kategori Efektivitas

Interval Kategori
0% -25 % Tidak Efektif
26 % -50 % Kurang Efektif
51 % -75 % Efektif
76 % -100 % Sangat Efektif

(Sukardi, 2015: 147)
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Modul Berbasis Learning Cycle 7E pada Materi Teori Kinetik Gas
dan Termodinamika untuk melatih kemandirian peserta didik dikatakan

efektif ketika hasil efektifitas yang didapat yaitu dalam rentang 51%- 75%.

UIN IMAM BONJOL
PADANG





